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ABSTRAK 

Beberapa air sumur memilki kandungan logam besi (Fe) yang relatif tinggi 

sehingga perlu dilakukan perlakuan untuk menurunkan kadarnya. Salah satu 

alternatif pengolahan yang dapat dilakukan adalah penghilangan logam dengan 

metode adsorpsi. Penelitian ini memanfaatkan kemampuan magnet dalam 

pengolahan air dengan mengkompositkan magnetit pada kaolin yang digunakan 

unutuk mengadsorpsi logam Fe dalam air sumur. Material ini memiliki 

kemampuan adsorpsi yang berasal dari kaolin dan kemampuan tertarik oleh 

medan magnet luar yang berasal dari magnetit yang menempel pada permukaan 

kaolin. Sifat ini digunakan untuk pengambilan kembali adsorben setelah proses 

adsorpsi logam Fe pada air sumur. Kaolin yang digunakan merupakan kaolin alam 

yang sudah mengalami proses aktivasi. Proses pengkompositan dilakukan dengan 

menyatukan secara permanen fasa magnetit ke kaolin melalui proses presipitasi 

prekursor campuran larutan garam Fe(III):Fe(II) dengan NaOH dalam suspensi 

kaolin. Hasil karakterisasi XRD (X-Ray Diffraction) menunjukkan refleksi dari 

masing-masing puncak kaolin yaitu pada nilai 2θ 12,33⁰ ; 20,46⁰ ; 24,84⁰ ; 

26,89⁰ ; 35,87⁰ ; 38,4⁰ ; dan 62,37⁰  sedangkan puncak magnetit pada nilai 

30,19⁰ ; 35,51⁰ ; 43,4⁰ ; 57,29⁰ ; dan 62,79⁰ . Hasil ini didukung oleh spektra 

inframerah yang memberikan serapan khas kaolinit yaitu gugus Al-OH pada 

bilangan gelombang 3675 dan 913 cm-1, serapan gugus Si-O pada bilangan 

gelombang 1004 cm-1, dan serapan Fe-O-Fe pada magnetit dengan bilangan 

gelombang 555 cm-1. Hasil uji adsorpsi komposit kaolin:magnetit = 1:1, 2:1 dan 

3:1 pada air sumur menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 

kaolin saja. Kaolin-magnetit optimum mengadsorp logam Fe pada perbandingan 

2:1 dengan waktu pengadukan 60 menit dan nilai persen adsorpsinya adalah 

73,35%. Berdasarkan hasil uji, komposit kaolin-magnetit dapat diandalkan dalam 

pengolahan air dengan keunggulan kapasitas serapan tinggi dan adanya sifat 

magnet untuk memudahkan proses pemindahan adsorben dan adsorbat. 

 

Kata kunci : air sumur, logam besi (Fe), adsorpsi, kaolin-magnetit 
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ABSTRACT 

Some well water has a relatively high iron (Fe) content so that it needs to 

be treated to reduce its levels. One of the alternative processing that can be done is 

metal removal by adsorption method. This study utilizes the ability of magnets in 

water treatment by compositing magnetite on kaolin which is used to adsorb Fe 

metal in well water. This material has the ability to adsorb from kaolin and the 

ability to be attracted by an external magnetic field that comes from magnetite 

which sticks to the surface of the kaolin. This materials is used to recover the 

adsorbent after the Fe metal adsorption process in well water. The kaolin used is 

natural kaolin which has undergone an activation process. The composting 

process is carried out by permanently attaching the magnetite phase to the kaolin 

through the precursor precipitation process of a mixture of Fe (III): Fe (II) salt 

solution with NaOH in kaolin suspension. The characterization results of XRD 

(X-Ray Diffraction) shows the reflection of each peak kaolin namely the value 2θ 

12.33⁰ , 20.46⁰ , 24.84⁰ , 26.89⁰ , 35.87⁰ , 38.4⁰ , and 62.37⁰  while the peaks of 

magnetite in the value of 30.19⁰ , 35.51⁰ , 43.4⁰ , 57.29⁰ , and 62.79⁰ . Infrared 

spectra support the XRD data that show Al-OH group at wave numbers 3675 and 

913 cm-1, peak of Si-O group at wave number 1004 cm-1, and peak of Fe-O-Fe on 

magnetite with the number wave 555 cm-1. The results for adsorption 

kaolin:magnetite = 1:1, 2:1 and 3:1 in well water showed better results compared 

to kaolin. The optimum kaolin-magnetite adsorbs Fe metal in a 2:1 ratio with a 

stirring time of 60 minutes and the percent adsorption value is 73.35%. Based on 

this results, kaolin-magnetite composites can be relied on in water treatment with 

the advantages of high absorption capacity and the presence of magnetic 

properties to facilitate the process of transferring adsorbent and adsorbate. 
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